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ABSTRAK 
 Retribusi parkir adalah fasilitas di bahu jalan umum yang disediakan oleh 
pemerintah daerah sebagai tempat parkir, adanya iuran atas penggunaan jasa parkir.  
Pada proses pendapatan retribusi parkir di Kota Tegal dipungut dari setiap 
masyarakat yang menggunakan jasa tempat parkir tepi jalan umum yang disediakan 
pemerintah daerah. Pengenaan tarif parkir berdasarkan jenis kendaraan yang 
digunakan oleh masyarakat. Setiap masyarakat yang menggunakan jasa parkir akan 
merasakan pelayaan parkir yang dilakukan oleh juru parkir. Pelayanaan yang dapat 
dinikmati oleh pengguna jasa parkir adanya keamanan kendaraan, ketertiban jalan. 
Agar pelayanaan tetap berjalan dengan semestinya, pihak Pemerintah Daerah selalu 
melakukan evaluasi pelayanaan retribusi parkir dengan selalu memberikan motivasi, 
arahan kepada pegawai Dinas Perhubungan Komunikasi Informatika dan juru parkir. 
Dengan begitu pelayanan dapat memberi kenyamanan kepada masyarakat dan dapat 
meningkatkan pendapatan retribusi parkir. Peningkatan pendapatan retribusi parkir 
perlu dilakukan agar meningkatkan pendapatan asli daerah kota Tegal, karena 
berpengaruh pada perkembangan daerah. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
pengelolaan retribusi parkir dalam upaya meningkatkan pendapatan asli daerah 
perspektif ekonomi Islam di Kota Tegal. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research), 
dimana peneliti mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena atau kejadian 
keadaan yang alamiah, dengan tujuan untuk mengetahui pengelolaan retribusi parkir 
dalam meningkatkan pendapatan asli daerah perspektif ekonomi Islam memalui 
pendekatan deskriptif-kualitatif. 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa pengelolaan retribusi parkir di Kota 
Tegal sudah menerapkan prinsip ekonomi Islam. Hal ini dapat dilihat dalam 
pelaksanaanya baik dari penetapan tarif, pungutan retribusi parkir sudah sesuai 
dengan aspek keadilan. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnya perkembangan yang ada pada saat ini, terutama pada informasi, 
komunikasi dan transportasi dalam kehidupan masyarakat di segala bidang 
ekonomi dan perdagangan, hal itu merupakan tanda-tanda globalisasi dunia.  
Dengan adanya globalisasi tersebut, setiap negara harus dapat mengoptimalkan 
segala sesuatunya dalam segala bidang. Pembangunan ekonomi merupakan 
sesuatu tahapan kegiatan menuju Indonesia yang lebih maju lagi. Dalam 
pembangunan ini masyarakat beserta pemerintahan mampu menjadikan negara 
Indonesia sebagai negara yang lebih mandiri dalam pelaksanaan sistem 
pemerintahan. 
Pembangunan daerah bertujuan meningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan rakyat di daerah melalui pembangunan yang serasi dan terpadu 
baik antarsektor maupun antar pembangunan sektoral dengan perencaan 
pembangunan oleh daerah yang efektif  menuju tercapainya kemandirian daerah 
yang merata di seluruh pelosok tanah air.
1
 
Dalam peraturan tentang pembagian daerah tercantum dalam Pasal 18 
Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi: “Pembagian daerah atas daerah 
besar dan kecil, dengan bentuk susunan pemerintahannya ditetapkan dalam 
Undang-undang, dengan memandang dan mengingat dasar permusyawaratan 
                                                          
1
  Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat Memadukan Pertumbuhan dan 
Pemerataan, (Jakarta: PT. Pusaka CIDESINDO, 1996), hlm. 335-336   
  
dalam sistem pemerintahan Negara dan hak-hak asal usul dalam daerah-daerah 
yang bersifat istimewa”.2 Pemerintah Indonesia memahami dalam memajukan 
negaranya, telah mengambil keputusan untuk memberikan otonomi daerah yaitu 
dimana pemerintah daerah dapat mengatur daerahnya masing-masing. Keputusan 
yang diambil pemerintah Indonesia supaya dapat lebih memajukan daerahnya, 
pemerintah pusat sebagai pengawas dan memberikan subsisdi untuk 
pembangunan daerah. 
Upaya dalam peningkatan kontribusi dana antara daerah yang satu dengan 
yang lainnya dilakukan sesuai kondisi daerah yang bersangkutan. Disamping itu 
penyelenggaran otonomi daerah dilaksanakan dengan prinsip-prinsip demokrasi, 
peran serta masyarakat, pemerataan dan berkeadilan serta memperhatikan potensi 
dan keanekaragaman daerah.
3
 Pembangunan berakhlak pun perlu ditanamkan 
dalam hal ini. Dengan begitu setiap daerah bertanggung jawab dalam menggali 
kemampuan sumber-sumber keuangan lebih tinggi untuk mengelola dan 
mengurusi rumah tangganya sendiri termasuk mengelola sumber-sumber 
penerimaan daerah. Sumber-sumber penerimaan tersebut digunakan untuk 
mendukung meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.   
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan yang bersumber 
dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah 
yang dipisahkan dan pendapatan lain asli daerah yang sah, yang bertujuan untuk 
                                                          
2
  Ni’matul Huda , Hukum Pemerintahan Daerah, (Bandung: Nusa Media, 2009. Cetakan I), 
hlm.78 
3
 Deddy Supriyadi Bratakusumah, Dadang Solihin, Otonomi Penyelenggaraan Pemerintah 
Daerah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm. 1 
  
memberikan kekuasaan kepada daerah dalam menggali pendanaan dalam 
pelaksanaan otonomi daerah sebagai wujud asas desentralisasi.
4
  
Untuk meningkatkan sumber-sumber pendapatan asli daerah, maka perlu 
adanya mencapai pelayanan dan pelaksanaan pembangunan secara efektif dan 
efisien dalam mendukung sumber pembiayaan daerah dalam menyelenggarkan 
pembangunan daerah. Sehingga pemerataan perekonomian serata kesejahteraan 
masyarakat. Sebagaimana firman Allah Swt:  
                   5 
 “Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha Kuasa segala 
sesuatu.” (QS. Al-Imran: 189).6 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia hanya diberi hak kepemilikan 
yang terbatas, yaitu sebagai pihak yang diberi kewenangan untuk memanfaatkan, 
dan inti dari kewenangan untuk memanfaatkan, dan inti dari kewenangan tersebut 
adalah tugas untuk menjadi seorang khalifah (agen pembangun/ pengelola) yang 
beribadah di muka bumi ini.
7
 Maka dengan begitu khalifah atau pemerintah 
berusaha untuk menggunakan dengan sebaik apa yang telah Allah Swt berikan 
dimuka bumi ini guna kepentingan seluruh masyarakat. 
Pemerintah sebagai pemimpin suatu wilayah harus bertanggung jawab 
akan semua yang ada. Selain itu pemerintahan harus dekat dan dicintai rakyatnya 
sehingga keluhan-keluhan rakyat akan didengar dengan mudah. Konsep Islam 
                                                          
4
  Ahmad Yani, Hubungan Keuangan Daerah antara Pemerintah Pusat dan Daerah di 
Indonesia,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hlm. 51 
5
 Qs. Al-Imran (3): 189  
6
 AL-Jumanatul Ali, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: J-Art, 2004), hlm. 75 
7
 Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 
2007), hlm. 123 
  
tentang pemimpin adalah konsep melayani dan menyangga tanggung jawab.
8
 
Karena bahwasanya pemerintah beserta kekuasanya serta kekayannya adalah 
karunia Allah bagi kaum muslimin. Dalam hal ini konsep ekonomi islam, 
memadukan antara kemaslahatan individu dan maslahat umum. Dengan itu 
pemerintah mampu berperan aktif dalam pembangunan  daerah untuk mencapai 
keseimbangan dan keadilan masyarakat.  
Disamping pajak daerah, sumber pendapatan asli daerah yang memiliki 
peran cukup besar adalah retribusi daerah. Di beberapa daerah pendapatan yang 
berasal dari retribusi daerah dapat lebih besar daripada pendapatan dari pajak 
daerah. Sementara itu menurut Pasal 1 angka 64 Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, yang di maksud 
Retribusi Daerah adalah Pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 
pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh 
pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi atau orang.
9
  
Retribusi Daerah merupakan sumber penerima daerah,  yang peranan dan 
kontribusinya menunjang peningkatan pendapatan asli daerah. Salah  satu dari 
retribusi daerah adalah retribusi Parkir. Retribusi parkir sebagai salah satu 
sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang bersumber dari masyarakat, dimana 
pengelolaannya dilakukakan oleh Perusahaan Daerah Parkir Kota Tegal. 
Kota Tegal adalah kota yang berada di Provinsi Jawa Tengah. Kota ini 
Berbatasan dengan Kabupaten Tegal di sebelah selatan dan timur, Kabupaten 
                                                          
8
  Agus Triyanta, Hukum Ekonomi Islam Dari Politik Hukum Ekonomi Islam Sampai Pranata 
Ekonomi Syariat, (Yogyakarta: FH UII Press, 2012), hlm.39 
9
  Marihot Pahala Siahaan,  Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, (Rajawali Pers:Jakarta, 
2010), hlm.6  
  
Brebes di sebelah barat, serta Laut Jawa di sebelah Utara. Perdagangan dan jasa 
merupakan sektor utama perekonomian Kota Tegal. Usaha kecil dan menengah 
yang cukup pesat kemajuannya adalah industri logam, kerajinan batik Tegalan. 
Dengan memiliki potensi daerah yang dapat digali, hal itu dapat meningkatkan 
pendapatan asli daerah Kota Tegal. Salah satu sumber pendapatan daerah yang 
dioptimalkan hasil dari retribusi. 
Berdasarkan data Unit Pelayanan Pendapatan dan Pengelolaan Aset 
Daerah (UP3AD) kota Tegal pada akhir Mei 2013 mencatat jumlah kendaraan 
baik roda 2, roda 3 maupun roda 4 berjumlah 12.675.785 unit.
10
 Banyaknya 
populasi transportasi tak lepas dari banyak permasalahan, terutama lalu lintas. 
Dari serentetan masalah lalu lintas yang ada di Kota Tegal salah satu di antaranya 
adalah masalah fasilitas parkir.  
Masalah perparkiran sendiri memang menjadi salah satu penyebab 
kemacetan dan ketidak tertiban di Kota Tegal. Banyak masalah kompleks yang 
timbul dari parkir. Beberapa masalah tersebut adalah penataan parkir yang 
kurang teratur, parkir di badan jalan, parkir di trotoar, perbedaan biaya parkir di 
setiap lokasi parkir, parkir liar, dan lain-lain. 
Saat ini Kota Tegal memiliki dua jenis retribusi parkir, yaitu retribusi 
parkir umum dan retribusi parkir khusus. Dengan jumlah juru parkir 250 orang 
dan areal lokasi sekitar 357 lokasi. Di bawah ini merupakan daftar lokasi parkir 
kota Tegal. 
 
                                                          
10
 http://setda.tegalkota.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=51 di akses 
tanggal 9 Desember 2014, pukul 23.00 wib. 
  
Tabel. 1. 
Data Lokasi Parkir Kota Tegal 
No 




1 Dr. Setia Budi Wr. Kasmud Siang 10:00 18.00 
2 Dr. Setia Budi 
Tecra Net- Alexy 
Toys  
9:00 16:00 
3 Dr. Setia Budi RM. Sedap 
 
7:00 14:00 
4 Dr. Setia Budi Fc. Rejeki 
 
9:00 15:00 
5 Dr. Setia Budi Setia Jaya 
 
10:00 15:00 
6 Dr. Setia Budi Sinar Mulia 
 
8:00 15:00 
7 Dr. Setia Budi Anugrah 
 
9:00 16:00 
8 Serayu Sinar Baru 
 
9:00 17:00 
9 Serayu Bagong Elektronik 
 
8:30 15:30 
10 Serayu Mie Kota Kembang 
 
8:00 17:00 
11 KH. Zaenal Arifin TK. Hong- Otek 
 
10:00 15:00 
12 KH. Zaenal Arifin RM Asri Psr. Pagi 
 
7:00 17:00 




Jamu Jempol/ Jamu 
Semar  
8:30 16:00 
15 Brantas Gilingan Umi 
 
6:00 20:00 
16 Kol. Sudiarto Rm. Pian 
 
8:00 14:00 
17 Semeru RM swieke Agus 
 
10:00 16:00 
18 Tentara Pelajar Wm. Ombilin 
 
8:00 21:00 
19 Tentara Pelajar Ikan Hias 
 
8:00 17:00 
20 Tentara Pelajar Psr. Malam Loakan 
 
8:00 16:00 
21 Tentara Pelajar Loakan Psr. Mlam 
 
9:00 16:00 
22 Kaloran Toko Seneng 
 
8:00 15:00 
23 Kaloran Toko Gembira 
 
8:00 13:00 








26 Alun-alun Toko Mansyur 
 
10:00 16:00 
27 Alun-alun Sahabat 
 
8:00 17:00 
28 Alun-alun Toko Dewi 
 
10:00 16:00 
29 Alun-alun Toko Ada 
 
9:00 16:30 
30 Alun-alun Toko Pantes 
 
8:30 16:30 





























37 RA. Kartini Ruko Purwa Caraka 
 
8:00 17:00 
38 Tentara Pelajar RM Bu Tutik 
 
6:30 21:00 






Eks. Bioskop Dewa 
 
5:00 20:00 
41 Tentara Pelajar Pos Es depan SMP 1 
 
10:00 15:00 
42 Pancasila Bani Saleh 
 
5:00 20:00 
43 Alun-alun Utara Masjid Agung 
 
9:00 16:00 
44 Semeru Ruko Stasiun 
 
7:00 14:00 
45 RA. Kartini Kartini Store 
 
9:00 16:00 
46 RA. Kartini Bakso Emo 
 
11.00 21.00 
47 Kol. Sudiarto SOP YU SUM 
 
7.00 17.00 
48 Pancasila Bakso Goyang Lidah 
 
9.00 17.00 
49 Pancasila Bakso Rudal 
 
9.00 17.00 
50 Serayu Gudang Aksesoris 
 
9.00 17.00 
51 Dr. Setia Budi Tk. Wage 
 
15.00 21.30 
53 Dr. Setia Budi Setia Jaya 
 
15.00 21.00 
53 Dr. Setia Budi Garuda 
 
14.00 20.30 




55 Dr. Setia Budi 
Lesehan Alwi/ FC 
Anugrah  
18.00 23.00 
56 Dr. Setia Budi 
Tecra Net- Alexy 
Toys  
16.00 22.00 
57 Dr. Setia Budi RM Kasmud 
 
16.00 18.00 








Apotek Meta- Ruko 
MCM\  
15.00 23.00 
61 Serayu Bagong Elektronik 
 
15.30 19.00 
62 Serayu Bakso Doraemon 
 
16.00 21.00 
63 Tentara Pelajar Psr. Malam 
 
17.00 22.00 
64 Tentara Pelajar Ikan Hias 
 
17.00 20.00 
65 Tentara Pelajar RM. Kurnia 
 
17.00 21.00 
66 Tentara Pelajar Ps. Alun-alun 
 
16.00 22.00 
67 Tentara Pelajar Bakso Asri 
 
16.00 16.00 
68 Tentara Pelajar Pasar Malam 
 
16.30 22:00 




70 Tentara Pelajar Loak Pasar Malam 
 
17.00 21:00 




Wrng. Sate Sijan/Tk. 
Sabuk AA  
17.00 22:00 
73 Pancasila RM Sari Buah 
 
8.00 16:00 
74 Pancasila Latanza Malam 17.00 21:00 







77 Alun-alun Pos Polisi 
 
18.00 21:00 
78 Alun-alun Toko Dewi 
 
16.00 23:00 
79 Alun-alun Toko Pantes/Ada 
 
16.30 20:00 
80 Alun-alun BRI 
 
18.00 22:00 
81 Alun-alun Sahabat 
 
16.30 21:00 




83 RA. Kartini RM Padang 
 
16.30 21:00 
84 Mentri Soepeno 
Lamongan Depan 
SMAN 1  
17.00 23:00 




RM Sincan + Cafe 
Quin  
17.00 22:00 




Samping pos polisi/ 
Radarv Tegal  
16.00 21:00 
89 Pancasila Sate Sijan 
 
17.00 22:00 
90 Pancasila Wrng 17- Jamu Ali 
 
17.00 22:00 




Kios Sandal barat 
dari sari buah  
16.00 21:30 
93 Pancasila Bakso Rudal 
 
10.00 22:00 








96 Semeru Mie SP 
 
9:00 21:00 




Depan Balai Kota 
Seb. Barat  
18:00 24:00:00 





























































109 AR. Hakim Sari Baru 
 
9:00 16:00 
110 AR. Hakim Nagamas 
 
8:00 16:00 
112 AR. Hakim Tahu Murni/ Notaris 
 
9:00 16:00 
113 AR. Hakim Gemilang 
 
8:00 16:00 
114 AR. Hakim Nagamas (MBL) 
 
9:00 14:30 
115 AR. Hakim Canada 
 
8:00 16:00 
116 AR. Hakim Sumber Langgan 
 
11:00 17:00 
117 AR. Hakim BCA 
 
9:00 17:00 
118 AR. Hakim Yamaha 
 
8:00 16:00 
119 AR. Hakim Aptk. Aamalia 
 
9:00 21:00 
120 AR. Hakim Juli/ Counter Flexy 
 
8:00 16:00 
121 AR. Hakim Metro/ Bagong 
 
9:00 16:00 
122 AR. Hakim Penamas 
 
8:00 16:00 
123 AR. Hakim Kusuma Motor 
 
8:00 16:00 
124 AR. Hakim 
RM Sederhana Utara 
BCA  
8:00 16:00 
125 Sultan Hakim Apotek Mustajab 
 
8:00 16:00 
126 Sultan Agung Mentari 
 
9:00 16:30 
127 Sultan Agung Duta Raya 
 
9:00 12:00 
128 Werkudoro Sido Waras 
 
6:00 12:00 
129 Werkudoro Psr. Kejambon 
 
9:00 17:00 
130 Sumbodro Dpn. Pasar 
 
7:00 11:00 
131 AR. Hakim Multi Comp 
 
10:00 16:00 
132 AR. Hakim Apotik santosa 
 
8:00 17:00 
133 Werkudoro SD Net 
 
9:00 16:00 
134 Sumbodro Metro 
 
8:00 21:00 
135 Sultan Agung Bambu Hot 
 
9:00 21:00 
136 Sultan Agung Dian Fashion 
 
9:00 21:00 
137 Sultan Agung 
Bebek Goreng haji 
slamet  
9:00 21:00 




139 Sultan Agung RSB Rahma 
 
8:00 21:00 
140 Werkudoro Bakso BMW 
 
9:00 16:00 
141 AR. Hakim Sate 57 
 
16:00 22:00 
142 AR. Hakim Nav Karaoke 
 
8:00 17:00 
143 Werkudoro Mini Market Kita 
 
8:00 22:00 



























149 AR. Hakim Lamongan Tomo's 
 
18:00 22:00 
150 AR. Hakim Sari Baru 
 
16:00 21:00 
151 AR. Hakim Cempaka 
 
18:00 21:00 
152 AR. Hakim Aan 
 
18:00 22:00 
153 AR. Hakim Apotik santosa 
 
16:00 21:00 
154 AR. Hakim Apotik Amalia 
 
18:00 22:00 
155 AR. Hakim Canada 
 
17:00 21:00 
156 AR. Hakim Kawasaki 
 
18:00 22:00 
157 AR. Hakim BCA 
 
17:00 21:00 
158 AR. Hakim Nagamas (MTR) 
 
16:00 21:00 
159 AR. Hakim Penamas 
 
16:00 21:00 
160 AR. Hakim Penamas 
 
16:00 20:00 
161 AR. Hakim Bagong Elektronik 
 
15:00 21:00 







164 Sultan Agung Duta Raya 
 
17:00 20:00 
165 AR. Hakim Multi Comp 
 
16:00 22:00 
166 Ks. Tabun Apotek 
 
16:00 20:00 





168 AR. Hakim Strobery 
 
17:00 21:00 
169 AR. Hakim Nav Karaoke 
 
17:00 21:00 
170 Hangtuah Bakso sabar 
 
9:00 17:00 
171 Hangtuah Apotik Global 
 
9:00 15:30 




WM Bu Adah / Bu 
Harti  
8:00 16:00 
174 Brigjen kastamso Gudeg Sari 
 
7:00 11:00 
175 Letjend. Suprapto Cemara 
 
8:00 17:00 
176 Letjend. Suprapto Aneka Chemika 
 
8:00 15:30 
177 Letjend. Suprapto Sumber Hidangan 
 
9:00 16:00:00 
178 Letjend. Suprapto Teladan 
 
9:00 15:30 
179 Letjend. Suprapto Jangkar 
 
8:00 16:00 
180 Letjend. Suprapto Putri- Lampu merah 
 
9:00 15:30 












Tk.. Hero (jl. Teri-








185 Veteran Anyar 
 
8:00 15:00 
186 Veteran Harapan Jaya 
 
8:00 16:00 
187 Veteran kantor pos selatan 
 
8:00 14:00 
188 Veteran Kantor pos timur 
 
9:00 15:00 
189 Proklamasi RM. Amad ali 
 
8:00 16:00 
190 Pemuda RM. Priangan 
 
8:00 16:00 
191 Panggung Timur Sumber Teknik 
 
9:00 16:00 




Kantor pos tepi jalan 
(Pojok)  
5:00 10:00 
194 Mt. Haryono RM. Linda sari 
 
6:00 9:00 
195 Pemuda PLN 
 
7:00 12:00 




197 Slamet Riyadi Apt Labora 
 
6:00 10:00 
198 Slamet Riyadi Depan LP 
 
6:00 10:00 
199 Veteran  Depan kantor pos 
 
6:00 10:00 







202 Proklamasi Laksana ban 
 
5:00 10:00 
203 Pemuda Allegro 
 
9:00 16:00 
204 Mt. Haryono Jamu Ibu Cipto 
 
8:00 19:00 




206 Gurami Dr. Ratna 
 
16:00 17:00 
207 Baruna Asri Psr. Cinde 
 
14:00 17:00 
208 Asem Tiga Ikan Bakar Merdeka 
 
16:00 21:00 
209 Cinde/Sawo Ikan Bakar 55 
 
18:00 23:00 
210 Piere Tendean WM. Bu harti / Adah 
 
18:30 22:00 
211 Piere Tendean Wm. Lamongan 
 
16:00 21:30 





Taruna motor  
16:00 21:00 
214 Letjend. Suprapto Mitra 
 
16:00 21:00 
215 Letjend. Suprapto Bintang Rasa 
 
18:00 21:00 


















Mitra/ Toko Buku 
 
9:00 16:00 
220 Veteran Purimas 
 
15:30 21:00 
221 Veteran Tk. Ijo 
 
16:00 21:00 
222 Veteran Anyar 
 
16:00 20:00 
223 Veteran Apotek Labora 
 
16:00 20:00 
224 Proklamasi Kantor pos 
 
15:00 20:00 




226 Martoloyo RM. Priangan 
 
16:00 21:00 
227 Gurami Jamu Ibu Cipto 
 
16:00 21:00 
228 Gurami PIA Roti 
 
17:00 21:00 
229 Teri RM. Gobyang Toil 
 
18:00 22:00 
230 Hangtuah Apotik Rahayu 
 
9:00 17:00 
231 Letjend. Suprapto Sumber Waras 
 
9:00 16:00 
232 Veteran  Orange Karaoke 
 
13:00 2:00 
233 Veteran  Orange Karaoke 
 
13:00 2:00 
234 Letjend. Suprapto Toko Cemara 
 
16:00 20:00 
235 Slamet Riyadi PLN 
 
- - 
236 Hangtuah Apotek Global 
 
17:00 22:00 
237 Teri  RM. Anak Ayam 
 
16:00 22:00 
238 Kapt. Ismail Warung Pojok 
 
9:00 16:00 
239 Kapt. Ismail RM. Jamblang 
 
8:00 16:00 
240 Kapt. Ismail Gudeg Presto 
 
7:00 13:00 
241 Kapt. Ismail Sate Sidjan 
 
9:00 17:00 
242 Kapt. Ismail RM. Tegal sari 
 
8:00 16:00 
243 Kol. Sugiono ABC 
 
9:00 16:00 
244 Kol. Sugiono Apotek Podomoro 
 
9:00 17:00 
245 Kol. Sugiono Apotik Benmari 
 
9:00 17:00 
246 Kol. Sugiono RM. Padang ruko 
 
9:00 16:00 
247 Kol. Sugiono Atmoko 
 
8:00 17:30 
248 Kapt. Sudibyo 
Logam sejahtera/ 
Logam putra  
8:00 17:00 
249 Kapt. Sudibyo Sinar Baru Padang 
 
8:00 16:00 
250 Kapt. Sudibyo WM. Sayur Asem 
 
10:00 12:00 
251 Kapt. Sudibyo Tirta jaya 
 
9:00 15:00 
252 Kapt. Sudibyo BRI 
 
8:00 14:30 
253 Kapt. Sudibyo Sate Tirus 232 
 
8:00 17:00 
254 Kapt. Sudibyo SMPN 7 
 
9:00 15:30 




256 Kapt. Sudibyo Sate Tirus putra 
 
8:00 17:00 








259 Kapt. Sudibyo 
Perdana bilyard-
Sumber bumi  
8:00 17:00 
260 Kapt. Sudibyo Sate tirus pojok 
 
8:00 16:00 
261 Teuku Umar Sarimendo 
 
10:00 17:00 
262 Mayjen. Sutoyo RM. Indonesia 
 
8:00 16:00 
263 Jend. Sudirman RM. Miraos 
 
8:00 16:00 
264 Gajah Mada Telkom 
 
7:00 16:30 
265 Gajah Mada 
Depan Apt Gajah 
Mada  
8:00 17:00 
266 Gajah Mada UbL salon 
 
9:00 21:00 
267 Gajah Mada RM. Sari raos 
 
9:00 16:00 
268 Kapt. Sudibyo Tk. Ina 
 
10:00 16:00 
269 Kapt. Sudibyo Toga mas 
 
8:00 16:00 
270 Kapt. Sudibyo Prodia 
 
8:00 16:00 
271 Kompol Suprapto DR. kholid 
 
6:00 16:00 
272 Gajah Mada Biang bebek goreng 
 
9:00 21:00 
273 Kapt. Ismail RM. Kiss 
 
10:00 21:00 
274 Kapt. Sudibyo Matahari jaya 
 
9:00 16:00 
275 Kapt. Ismail 
Sate Untung/ Bakso 
Rudal  
16:00 22:00 
276 Kapt. Ismail Sate Sidjan 
 
17:00 22:00 
277 Dr. soetomo Lamongan 
 
19:00 22:00 
278 Imam bonjol Lamongan 
 
18:00 22:00 
279 Kol. Sugiono Apotek Podomoro 
 
17:00 22:00 
280 Kapt. Sudibyo Bakso Tesy 
 
18:00 22:00 
281 Kapt. Sudibyo Ekasari 
 
16:00 21:00 




283 Kapt. Sudibyo BRI/ nasi goreng 
 
18:00 22:00 




285 Kapt. Sudibyo SMPN 7 
 
18:00 22:00 
286 Kapt. Sudibyo Sinar padang 
 
19:00 22:00 
287 Kapt. Sudibyo 
Lesehan SMPN 7 
bag. Selatan  
18:00 23:00 
288 Kapt. Sudibyo Apotik 
 
16:00 21:00 
289 Kapt. Sudibyo Tirus putra 
 
17:00 22:00 
290 Kapt. Sudibyo WM. Sate 
 
17:00 21:00 
291 Teuku Umar Sarimendo 
 
17:00 23:00 
292 Jend. Sudirman RM. Miraos 
 
17:00 22:00 
293 Gajah Mada Apt. gajah mada 
 
16:00 21:00 
294 Gajah Mada RM. Sari sedap 
 
9:00 21:00 
295 Gajah Mada RM. Sari raos 
 
16:00 21:00 
296 Gajah Mada Telkom 
 
16:30 22:00 
297 Jalak Timur Bakso Lestari 
 
16:00 21:00 
298 Teuku Umar WM. Sami asih 
 
10:00 21:00 
299 Salak  Salon Huri 
 
15:00 21:00 
300 Kapt. Sudibyo Tk. Ina 
 
16:00 22:00 
301 Pekauman  Dokter gigi 
 
16:00 21:00 
302 Kapt. Sudibyo Wartel bahari 
 
17:00 21:00 
303 Kapt. Sudibyo Prodia 
 
16:00 21:00 
304 Kompol suprapto DR. Hartarto 
 
16:00 21:00 
305 Kompol suprapto DR. Kholid 
 
16:00 21:00 



























311 Jend. A. Yani RM. Semeru 
 
12:00 15:00 
312 Jend. A. Yani Jhony kosmetik 
 
9:00 15:30 





314 Jend. A. Yani Tk. Hidup 
 
9:00 16:00 
315 Jend. A. Yani Gandrung 
 
8:00 16:00 
316 Jend. A. Yani Batik melati 
 
9:00 15:30 
317 Jend. A. Yani Serba 6000 
 
9:00 16:00 
318 Jend. A. Yani English First 
 
8:00 20:00 
319 Jend. A. Yani RM. Indah 
 
8:00 16:00 
320 Jend. A. Yani Bank jateng 
 
8:00 16:00 
321 Jend. A. Yani Aneka logam 
 
9:00 16:00 
322 Jend. A. Yani Istana arloji 
 
8:00 16:00 
323 Jend. A. Yani Mickey mouse 
 
9:00 16:00 
324 Jend. A. Yani Aneka logam 
 
9:00 16:00 
325 Jend. A. Yani BCA 
 
8:00 16:00 
326 Jend. A. Yani Ana salon 
 
8:00 16:00 
327 Jend. A. Yani Pertiwi 
 
8:00 16:00 
328 Waringin  Mie ayam Bangka 
 
8:00 12:00 
329 Jati  Toko MOI 
 
7:00 16:00 
330 Cemara  Tk. 67 
 
8:00 15:30 
331 Cemara   Sinar jaya 
 
8:00 15:30 
332 Cemara  Toko 96 
 
8:00 16:30 
333 Cemara  Rizki utama 
 
8:00 16:00 







































341 Jend. A. Yani Jhony kosmetik 
 
16:00 20:00 




343 Jend. A. Yani RM semeru 
 
16:00 20:30 
344 Jend. A. Yani Gandrung 
 
15:30 21:00 
345 Jend. A. Yani Lesehan wiwi 
 
19:00 23:00 
346 Jend. A. Yani Mickey mouse 
 
16:00 21:00 
347 Jend. A. Yani Johan 
 
16:00 21:00 
348 Jend. A. Yani Batik semar 
 
15:30 22:00 
349 Jend. A. Yani Indonesia 
 
17:00 21:00 
350 Jend. A. Yani Istana arloji 
 
17:00 21:00 
351 Jend. A. Yani Serba 5000 
 
17:00 21:00 
352 Cemara  Atung listrik 
 
15:30 21:00 
353 Jend. A. Yani Martabak Ayung 
 
21:30 23:30 
354 Jend. A. Yani Lesehan Cemara 
 
20:00 23:59 
355 Jend. A. Yani Lesehan Hidup 
 
18:00 23:59 
356 Jend. A. Yani Yu Am 
 
18:00 23:59 
357 Jend. A. Yani RM. Indah 
 
16:00 20:00 
Sumber: Dokumen Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
 
Dari pantauan hingga kini masih ada sejumlah juru parkir liar yang berada 
di sejumlah tempat. Selain parkir liar, penyetoran retribusi parkir oleh juru parkir 
tidak sesuai dengan perjanjian dari awal yang ditentukan. Juru parkir banyak 
memberikan alasan dengan ketidaksesuaian penyetoran hasil retribusi parkir 
tersebut, mulai sepinya tempat parkir, faktor cuaca dan faktor kesehatan juru 
parkir. Sehingga pendapatan parkir tidak maksimal dan tidak mencapai target.
11
 
Semua kegiatan yang menyangkut pungutan, pengelolaan dan 
sebagainnya telah diatur dalam Undang-undang 21 Tahun 2009 tentang Retribusi 
Jasa Daerah, dan Peraturan Daerah (Perda) Kota Tegal no. 1 Tahun 2012 tentang 
                                                          
11
 Wawancara Komaru Zaman, Kepala bidang lalu lintas pada 20 April 2015 pukul 11.00 
WIB. 
  
Retribusi Jasa Umum Jenis Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum. Kewenangan 
parkir ada di Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informasi (Dishubkominfo) 
yang dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Daerah sesuai dengan Perda tentang 
Retribusi Jasa Daerah. Selain itu Dishubkominfo juga dibantu oleh pihak ketiga 
yaitu Kordinasi lapangan (Korlap) dalam pelaksanaan retribusi parkir di kota 
Tegal.  
Kabar berita yang dikutip di Pantura news, temuan Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) terhadap minimnya pendapatan retribusi parkir Kota Tegal di 
tahun anggaran 2010. Pasalnya, tidak terpenuhinya target pendapatan retribusi 
parkir itu sangat berbanding terbalik dengan potensi yang ada di lapangan.  
Dalam laporan hasil pemeriksaan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) 
2010 tercatat bahwa pendapatan retribusi parkir hanya tercover Rp. 461 juta 
rupiah dari target sebesar  Rp. 500 juta rupiah. 
12
 Dari pemeriksaan, angka 
tersebut tidak realistis, karena tidak sesuai dengan potensi yang ada di lapangan. 
Seharusnya dengan pendapatan retribusi parkir di Kota Tegal dalam setahun 
dapat mencapai kurang lebih 1 miliyar rupiah. 
Di Kota Tegal seringkali ditemuinya juru parkir liar yang. Lahan 
perpakiran yang memiliki potensi dimanfaatkan oleh oknum yang tidak 
bertanggung jawab untuk meraup keuntungan. Mereka belum tentu berguna 
dalam membantu memarkirkan kendaraan. Selain itu ada suatu jual beli lahan 
parkir secara ilegal, padahal lahan potensi itu merupakan hak Pemerintah daerah 
kota Tegal. Banyak preman yang menjadi pelaku dibalik itu semua. Sehingga 
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 Pantura News, dipublikasikan 08 juli 2011, diakses tanggal 5 April 2015, pukul 17.00 wib 
  
kejadian keributan masalah parkir berujung dengan kejadian tragis antara pihak 
Dishubkominfo dan oknum preman. 
Tentunya fungsi dan tanggungjawab pemerintah mengurusi masalah 
parkir perlu dipertanyakan. Padahal aturan-aturan yang dibuat Pemerintah Daerah 
tetap saja tidak terlaksana dengan semestinya. Tidak mungkin hal tersebut dapat 
tumbuh dan bertahan, jika tidak ada orang dari pihak yang berwenang 
memberikan kebebasan bagi juru-juru parkir liar tersebut. 
Pemerintah kota Tegal dalam hal ini Perusahaan Daerah parkir 
diharapkan mampu memberikan kontribusi dari sektor retribusi parkir. Jika 
retribusi parkir dapat dikelola secara baik dan bertanggung jawab melalui 
penegakkan sistem dan prosedur-prosedur dan pembangunan perangkat yang 
dibutuhkan, maka akan berdampak pada kemajuan perekonomian suatu daerah. 
Hal ini semakin terlihat bahwa retribusi parkir mendukung dan memiliki peran 
sangat baik dalam peningkatan pendapatan asli daerah kota Tegal.  
Berdasarkan latar belakang, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengelolaan Retribusi Parkir dalam Meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus 
Kota Tegal).” 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari timbulnya salah pengertian dalam memahami 
permasalahan dalam penelitian yang berjudul “Pengelolaan Retribusi Parkir 
dalam Meningkatakan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Perspektif Ekonomi 
  
Islam (Studi Kasus Kota Tegal)”, maka untuk memperjelas istilah-istilah kunsi 
dalam skripsi ini, penyusun akan memberikan batasan istilah-istilah yang 
terkandung dalam judul tersebut sebagai berikut:  
1. Pengelolaan 
Pamudji mengemukakan perkataan pengelolaan berasal dari kata 
kelola yang berarti sama dengan mengurus.
13
 
Nugroho  mengemukakan bahwa pengelolaan merupakan ilmu yang 
dipakai dalam ilmu manajemen. Secara etomologi istilah pengelolaan berasal 
dari  kata kelolah (to manage) dan biasanya merujuk pada proses mengurus 
atau menangani sesutu untuk mencapai tujuan tertentu.
14
 
Sedangkan Terry mengemukakan bahwa pengelolaan sama dengan 
manajemen sehingga pengelolaan dipahami sebagai suatu proses membeda-
bedakan atas perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan 
dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat menyelesaikan 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
15
 
Adapun pengelolaan dalam penelitian ini adalah serangkaian tindakan 
yang berjenjang, berlanjut dan berkaitan retribusi parkir yang dilakukan 
pemerintah daerah dalam meningkatkan Pendapatan asli daerah yang 
bertujuan untuk kesejahteraan dan manfaat masyarakat. 
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 Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen, (Jakarta: 
Gunung Agung, 1985), hlm. 7 
14
  Nugroho, Good Govermance, (Bandung: Mandar Maju, 2003), hlm. 119. 
15
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Pranada Media 
Group, 2009), hlm. 9 
  
2. Retribusi Parkir. 
Pengertian retribusi secara umum adalah “pembayaran-pembayaran 
kepada Negara yang dilakukan oleh mereka yang menggunakan jasa-jasa 
Negara.”16 Atau merupakan iuran kepada Pemerintah yang dapat dipaksakan 
dan jasa balik secara langsung dapat ditunjuk. Paksaan di sini bersifat 
ekonomis karena siapa saja yang tidak meraskan jasa balik dari Pemerintah, dia 
tidak dikenakan iuran itu.
17
 
Parkir diartikan sebagai suatu keadaan tidak bergerak suatu kendaraan 
yang tidak bersifat sementara.
18
 Retribusi parkir pelayanan parkir ditepi jalan 
umum adalah pelayanan penyediaan tempat parkir ditepi jalan umum yang 
ditentukan oleh pemerintah daerah. Sedangkan retribusi tempat khusus parkir 
adalah pelayanan penyediaan tempat parkir khusus disediakan, dimiliki dan/ 
atau dikelola oleh pemerintah daerah, tidak termasuk yang disediakan dan 
dikelola oleh Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan pihak swasta.
19
 
Jadi retribusi parkir merupakan pembayaran atas jasa pelayanan tempat 
parkir yang disediakan, dimiliki, dan dikelola oleh Pemerintah Daerah. 
3. Pendapatan Asli Daerah 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh 
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Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah sumber pendapatan daerah 
yang dapat dijadikan sebagai salah satu tolak ukur kinerja perekonomian 
suatu daerah yang terdiri dari pajak, retribusi, hasil perusahaan milik daerah 
dan hasil pengelolaan kekayaan daerah seperti laba, dan penjualan saham hak 
milik daerah serta pinjaman serta Penadapatan Asli Daerah yang sah seperti 
hasil penjualan asset tetap daerah dan jasa giro.
21
 
Apabila dikerucutkan lagi dalam penelitian ini, salah satu yang 
memiliki pengaruh cukup besar pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu 
retribusi parkir. Yang apabila dikelola secara baik dapat meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
4. Ekonomi Islam 
Ekonomi islam merupakan sekumpulan dasar-dasar umum ekonomi 
yang disimpulkan dari al-Qur’an dan Hadits dan merupakan bangunan 




Dalam memahami permasalahan yang timbul di Kota Tegal maka akan 
dapat dilihat dari sisi Ekonomi Islam. Dimana Ekonomi islam berdimensi 
kerakyatan dengan sistem yang dibangun dari ajaran dan nilai-nilai Islam. 
Pemerintah untuk mencapai tujuan yang diharapkan bagi kemashlahatan  
rakyat harus sesuai dengan nilai-nilai, prinsip dalam Ekonomi Islam. 
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C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengelolaan retribusi parkir dalam meningkatkan pendapatan asli 
daerah Kota Tegal perspektif ekonomi islam? 
2. Bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah daerah Kota Tegal dalam 
mengoptimalkan penerimaan retribusi parkir? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diinginkan oleh penulis dalam karya tulis ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengelolaan retribusi parkir dalam meningkatan 
pendapatan asli daerah kota Tegal perspektif ekonomi islam. 
b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan pemerintah daerah kota Tegal 
dalam mengoptimalkan penerimaan retribusi parkir. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teori, bahwa temuan penelitian ini diharapkan: 
1) Dapat menambah wawasan untuk berfikir secara kritis dan sistematis 
dalam menghadapi permasalahan. 
2) Dapat mengetahui pengelolaan retribusi parkir dalam meningkatkan 
pendapatan asli daerah di Kota Tegal perspektif ekonomi Islam 
b. Secara praktis, penelitian ini menjadi bentuk kontribusi yang positif dan 
referensi sebagai: 
1) Bahan masukan dan pertimbangan dalam pengelolaan retribusi parkir 
untuk meningkatkan pendapatan asli daerah.  
  
2) Bahan informasi bagi pemerintah daerah di Kota Tegal agar mampu 
mengoptimalkan pendapatan asli daerah seacara terus menerus, 
berjenjang dan berkelanjutan. 
 
E. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah dan 
mengidentifikasi pengetahuan, atau hal-hal yang telah ada untuk mengetahui apa 
yang ada dan yang belum ada.
23
 Sementara itu setelah menelaah beberapa 
penelitian, penelitian menemukan ada sejumlah karya yang meneliti tentang 
retribusi parkir. 
Penelitian Tirta Kusuma dengan judul “Pengawasan Penyelenggaran 
Retribusi Parkir Oleh Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informasi Kota 
Serang”. Pada penelitian ini menitik beratkan pada pengawasan dan 
penyelenggaran retribusi parkir tepi dijalan yang dilakukan oleh Dinas 
Perhubungan kota Serang, apakah pengawasan tersebut sudah optimal atau 
belum. Yang membedakan penelitian Tirta Kusuma dengan penelitian ini adalah 
pada penelitian Tirta Kusuma hanya meneliti tentang kinerja pengawasan 
penyelanggaran retribusi parkir oleh Dinas Perhubungan saja. Sedangkan pada 
penelitian ini lebih pada pengelolaan retribusi parkir agar dapat meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah dalam perspektif Ekonomi Islam. Dengan demikian 
                                                          
23
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yang menjadi pembeda dalam penelitian ini adalah bagaimana ekonomi islam 
memandang pengelolan retribusi parkir yang ada di Kota Tegal.
24
  
Hedi Purwoko dengan judul “Peranan Dinas Pengelolaan Pasar dalam 
Peningkatan Pendapatan Asli Daerah di Kota Yogyakarta” penelitian ini 
mengkaji mengenai sejauh mana peranan dinas pengelolaan dalam usaha 
peningkatan pendapatan asli daerah di Kota Yogyakarta.
25
 
Tulisan skripsi Rina Rahmawati dengan judul “Analisis Pengaruh Pajak 
Derah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Sumedang” yang 
mengkaji mengenai seberapa besar pengaruh pajak terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Kabupaten Sumedang dan hambatan apa saja yang dihadapi oleh Dinas 
Pendapatan Daerah (Dispenda) dalam pelaksanaan pemungutan pajak, yang 
hasilnya memaparkan bahwa Pajak daerah sangat berpengaruh signifikan secara 
positif terhadap nilai PAD di Kabupaten Sumedang.
26
 
Tabel 2. Penelitian terdahulu 


























                                                          
24
 Tirta Kusuma, “Pengawasan dan Penyelenggaran Retribusi Parkir Oleh Dinas Perhubungan 
Komunikasi Dan Informasi Kota Serang, (Serang: Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Serang, t.t).  
25
 Hedi Purwoko “Peranan Dinas Pengelolaan Pasar dalam Peningkatan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) di kota Yogyakarta”, (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah, 2007). 
26
 Rina Rahmawati Ruswandi “Analisis Pengaruh Pajak Daerah terhadap Pendapatan Asli 




Daerah di Kota 
Yogyakarta 



















Selain itu penelitian mendapati sejumlah buku yang membahas tentang 
retribusi daerah yang berhubungan dengan retribusi parkir, diantaranya adalah: 
Kesit Bambang Prakosa dalam bukunya Pajak dan Retribusi Daerah, 
mengkaji pajak dan retribusi daerah dalam rangka meningkatkan penerimaan 
daerah dari kedua sektor. Dalam buku ini memuat data yang berkaitan dengan 
retribusi parkir, bagian tersebut menjadi bahan pengayaan bagi penulis dalam 
rangka membangun kerangka teoritis tentang pengelolaan retribusi parkir.
27
 
Buku karangan Marihot Pahala Siahaan yang berjudul Pajak Daerah & 
Retribusi Daerah membahas tentang cara pengenaan serta pemungutan pajak dan 
retribusi daerah. Pembahasan dilakukan tidak hanya berdasarkan udang-undang 
saja, tetapi disesuaikan dengan peraturan daerah tentang pajak dan retribusi 
daerah yang diberlakukan diberbagai daerah di Indonesia.
28
 
Agus Triyanta dalam bukunya Hukum Ekonomi Islam Dari Poitik Hukum 
Ekonomi Islam Sampai Paranata Ekonomi Syariah menjelaskan bahwa fungsi 
                                                          
27
 Kesit Bambang Prakosa, Pajak dan Retribusi Daerah, (Yogyakarta: UII Press Cet II, 
2005). 
28
 Marihot Pahala Siahaan, Pajak Daerah & Retribusi Daerah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2006). 
  
negara bagi kesejahteraan rakyat, dapat dipahami dengan mudah bahwa rakyat 
memiliki hak-hak ekonomi yang haus dipenuhi oleh sebuah negara, sebagaimana 
rakyat itu juga memiliki banyak kewajiban terhadap negara. Selain itu rakyar 
memiliki jaminan ekonomi rakyat, dimana dalam pemenuhan jaminan ekonomi 




Dari keterangan diatas sudah jelas bahwa penelitian yang menyusun dan 
mengkaji, memiliki spesifikasi tersendiri dibandingkan penelitian-penelitian lain. 
Karya penelitian ini difokuskan pada pengelolaan retribusi parkir yang dilakukan 
pemerintah daerah kota Tegal dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
dilihat dari kacamata ekonomi islam, yang bertujuan untuk kesejahteraan dan 
manfaat untuk seluruh masyarakat. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Secara keseluruhan dalam penulisan skripsi ini, peneliti membagi skripsi 
ini menjadi tiga bagian yaitu: bagaian awal, bagian isi, bagian akhir. 
Bagian awal dari skripsi ini memuat tentang pengantar yang di dalamnya 
terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, 
halaman persembahan, kata pengantar, transliterasi dan daftar isi. 
Bagian isi dari skripsi ini terdiri dari lima bab, di mana gambaran 
mengenai tiap Bab dapat penyusun paparkan sebagai berikut: 
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Bab pertama, merupakan Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 
masalah, definisi operasional, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, 
dan sistematika penulisan. 
Bab kedua,  merupakan  tinjauan umum terkait dengan pengelolaan 
retribusi parkir dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah, meliputi: retribusi 
parkir, pengelolaan retribusi parkir, pendapatan asli daerah, serta peran 
pemerintah  dalam mewujudkan kesejahteraan rakyat perspektif ekonomi islam. 
Bab ketiga, merupakan metode penulisan yang berisi tentang penentuan 
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, metode pengumpulan 
data, serta metode analisis data yang digunakan penyusun dalam penulisan ini. 
Bab keempat merupakan hasil penulisan yang berisi tentang gambaran 
umum obyek penelitian dan pembahasan serta penemuan-penemuan di lapangan 
yang kemudian dikomparasikan dengan apa yang selama ini ada dalam teori. 
Yang kemudian data tersebut dianalisis sehingga mendapatkan hasil data yang 
valid dari penelitian yang dilakukan pada retribusi parkir kota Tegal. 
Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 
saran dari hasil penulisan yang dilakukan peneliti serta kata penutup sebagai 
akhir dari isi pembahasan. 
Kemudian pada bagian akhir peneliti mencantumkan daftar pustaka yang 
menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran dan 





BAB V PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengelolaan 
retribusi parkir dalam  meningkatkan pendapatan asli daerah perspektif ekonomi 
Islam di Kota Tegal, maka diperoleh kesimpulan: 
1.  Pengelolaan retribusi parkir di Kota Tegal sudah berjalan cukup efektif dan 
efesien. Dimana pengelolaan mulai dari perencanaan (planning) yaitu dengan 
menaikan tarif parkir, menaikan setoran juru parkir dan menertibkan izin-izin 
baru terkait parkir. Pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan sudah 
berjalan cukup baik. Pengelolaan retribusi parkir di Kota Tegal sudah sesuai 
dengan perspektif ekonomi islam yaitu keadilan. Keadilan dalam hal ini 
adalah kesetaraan yang berlaku bagi siapapun walaupun perbedaan ras, suku , 
dan agama. Dengan begitu pemerintah daerah dalam mengelola retribusi 
sudah sesuai teori dan konsep ekonomi islam tentang keadilan dan 
kemusyawarahan. 
2. Pengoptimalan retribusi parkir Kota Tegal dalam meningkatakan Pendapatan 
Asli Daerah dilakukan dengan melihat potensi yang ada, menertibkan 
Peraturan Daerah perparkiran, penertiban jalan, mendata ulang juru parkir, 
dan monitoring/ pengawasan lapangan. Dalam pandangan Islam peningkatan 
pendapatan asli daerah merupakan kewajiban bagi pemerintah, karena 
pendapatan suatu daerah suatu daerah merupakan amanah dan harus 
  




Dari pemaparan diatas untuk lebih meningkatkan pendapatan asli daerah 
Kota Tegal, penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pengelolaan Retribusi Parkir 
a. Bagi Pemerintah Daerah khususnya Dinas Perhubungan Komunikasi dan 
Informatika perlu adanya pengelolaan yang lebih baik lagi kedepannya, 
agar pendapatan retribusi parkir setiap tahunnya meningkat. Terutama 
dalam perencanaan lebih dioptimalkan kembali.  
b. Perlu adanya pendataan dan pengawasaan secara intensif agar 
memperoleh data yang akurat mengenai kawasan parkir liar dan juru 
parkir yang tidak memiliki legalitas dari DISHUBKOMINFO. 
2. Bagi Akademik 
a. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan cermat 
dan mendalam mengenai pendapatan asli daerah dan proses pengelolaan 
retribusi parkir. Mengingat dalam penelitian ini oleh penulis, belum 
secara menyeluruh seperti prosentase pendapatan retribusi parkir dalam 
pendapatan asli daerah.  
b. Bagi masyarakat pengguna jasa parkir khususnya berada di Kota Tegal 
dan sekitarnya harus membayar tarif parkir sesuai aturan yang ada. Agar 
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